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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh lingkungan kelas terhadap hasil belajar
bahasa Indonesia siswa di SDIT Igro' Nogosari, dengan membandingkan dua kondisi kelas
yang berbeda, yaitu kelas yang memiliki lingkungan kondusif dan kelas dengan lingkungan
yang kurang kondusif. Lingkungan kelas yang kondusif meliputi fasilitas yang cukup memadai,
suasana yang positif, selain itu terciptanya hubungan yang harmonis antara siswa dan guru,
sedangkan kelas yang kurang kondusif menghadapi masalah kebisingan, keterbatasan fasilitas,
dan interaksi sosial yang kurang mendukung. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif
dengan pendekatan eksperimen komparatif dan uji t untuk menguji perbedaan hasil belajar
antara kedua kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas dengan lingkungan
kondusif (kelas I1b) memiliki rata-rata hasil belajar yang lebih tinggi yakni sebesar 89,45
dibandingkan dengan kelas yang tidak kondusif (kelas Ilc) yang memiliki rata-rata hasil belajar
sebesar 79,50. Uji t mengindikasikan adanya perbedaan signifikan antara kedua kelas dengan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05, hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kelas yang kondusif
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini memberikan
kontribusi dalam memahami pentingnya menciptakan lingkungan kelas yang mendukung
untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Kata Kunci: hasil belajar; lingkungan kelas; bahasa Indonesia

Abstract
The aim of this research is to examine the influence of the classroom environment on
students' Indonesian language learning outcomes at SDIT Igro* Nogosari, by comparing two
different class conditions, namely classes that have a conducive environment and classes that
have a less conducive environment. A conducive classroom environment includes adequate
facilities, a positive atmosphere, and good relationships between students and teachers, while
less conducive classrooms face noise problems, limited facilities, and less supportive social
interactions. This research uses a quantitative design with a comparative experimental
approach and t test to test differences in learning outcomes between the two groups. The results
of the research show that classes with a conducive environment (class Ilb) have a higher
average learning outcome of 89.45 compared to classes that are not conducive (class llc) which
have an average learning outcome of 79.50. The t test indicated that there was a significant
difference between the two classes with a significance value of 0.000 <0.05, which indicated
that a conducive classroom environment had a significant effect on student learning outcomes.
This research contributes to understanding the importance of creating a supportive classroom
environment to improve student learning outcomes.
Keywords: learning outcomes; classroom environment; Indonesian language
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PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan tahap
yang sangat krusial dalam membentuk
dasar pengetahuan, keterampilan, dan
karakter siswa (Muslih, 2016). Salah satu
faktor yang memengaruhi keberhasilan
proses pembelajaran adalah lingkungan
kelas (Noviati, 2022). Lingkungan kelas di
sekolah dasar terdiri dari berbagai elemen
yang saling berinteraksi, seperti fasilitas
fisik, suasana sosial, serta hubungan antara
guru dan siswa. Lingkungan kelas yang
kondusif dapat memotivasi siswa untuk
lebih bersemangat, fokus, dan aktif dalam
mengikuti pembelajaran,  sementara
lingkungan kelas yang tidak mendukung
dapat mengganggu konsentrasi dan
menurunkan  motivasi  belajar  siswa
(Nurazizah et al., 2023). Oleh karena itu,
penting untuk memahami bagaimana
pengaruh lingkungan kelas terhadap hasil
belajar siswa, khususnya di sekolah dasar.

Berbagai teori pendidikan
menunjukkan bahwa lingkungan fisik dan
sosial di dalam kelas dapat memengaruhi
kualitas pembelajaran yang diterima oleh
siswa. Menurut Gagne (1985) dalam
(Alawiyah et al., 2019), lingkungan belajar
yang mendukung dapat meningkatkan
motivasi  siswa serta meningkatkan
efektivitas mereka dalam memahami materi
pembelajaran. Begitu juga dengan teori
Vygotsky (1978) dalam (Widiastari &
Puspita, 2024) yang menyatakan bahwa
interaksi sosial di dalam kelas memiliki
peran penting dalam perkembangan
kognitif siswa. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Walberg (1991) dalam
(Darmawan et al., 2021) menunjukkan
bahwa faktor lingkungan, baik fisik
maupun sosial, mempengaruhi hasil belajar
siswa. Lingkungan yang positif dapat
meningkatkan konsentrasi, motivasi, serta
kemampuan belajar siswa sedangkan
lingkungan yang buruk dapat mengganggu
proses pembelajaran dan mengurangi hasil
belajar.

Lingkungan kelas yang kondusif
dapat mencakup berbagai aspek, seperti
kenyamanan ruang kelas, kebersihan,

ventilasi yang baik, pencahayaan yang
cukup, dan alat bantu pembelajaran yang
memadai (Jumrawarsi & Suhaili, 2021).
Selain itu, suasana yang positif, seperti
adanya hubungan yang harmonis antara
guru dan siswa, serta interaksi yang baik
antara sesama siswa, juga berperan penting
dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung proses belajar (Marwan, 2014).
Sebaliknya, lingkungan yang tidak
kondusif, misalnya ruang kelas yang bising,
tidak terorganisir, atau tidak memiliki
sarana yang memadai, dapat menyebabkan
siswa merasa tidak nyaman dan kurang
fokus dalam belajar (Kurniawan, 2022).

Hasil belajar merupakan indikator
utama untuk menilai keberhasilan suatu
proses  pendidikan. Dalam  konteks
pendidikan di sekolah dasar, hasil belajar
mencakup kemampuan kognitif
(pengetahuan), afektif (sikap dan perilaku),
serta psikomotorik (keterampilan) (Sobri &
Moerdiyanto, 2014). Hasil belajar yang
baik menunjukkan bahwa siswa dapat
menguasai materi pembelajaran dengan
baik, sementara hasil yang kurang memadai
menunjukkan adanya kesulitan dalam
proses pembelajaran (Aulia & Sontani,
2018). Hasil belajar dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk faktor internal
seperti kemampuan dan motivasi siswa,
serta faktor eksternal seperti lingkungan
kelas.

Berdasarkan penelitian sebelumnya
oleh (Hasibuan, 2018) yang berjudul
"Kontribusi Lingkungan Belajar dan Proses
Pembelajaran Terhadap Prestasi Belajar
Siswa di Sekolah”, ditemukan terdapat
hubungan yang positif antara lingkungan
belajar dan hasil belajar. Selain itu,
penelitian oleh (Nurastanti et al., 2019)
yang berjudul "Pengaruh Lingkungan
Belajar di Sekolah Terhadap Hasil Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran Figih Kelas XI
Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuasin" juga
menunjukkan adanya dampak lingkungan
belajar terhadap hasil belajar siswa pada
pelajaran figih di kelas XI MAN 1
Banyuasin.
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Beberapa penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa lingkungan kelas
berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar  siswa. Lingkungan  yang
mendukung dapat menciptakan suasana
belajar yang kondusif, yang pada gilirannya
meningkatkan konsentrasi, pemahaman
materi, serta motivasi siswa untuk belajar.
Sebaliknya, lingkungan yang tidak
kondusif dapat mengalihkan perhatian
siswa dan  menurunkan efektivitas
pembelajaran  (Minalloh, 2020). Oleh
karena itu, penting untuk mengeksplorasi
hubungan antara kondisi lingkungan kelas
dengan hasil belajar siswa, untuk
memperoleh  wawasan  yang lebih
mendalam mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi pencapaian akademik siswa
di tingkat sekolah dasar.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
menguji  pengaruh  lingkungan  kelas
terhadap hasil belajar siswa kelas 11 dalam
mata pelajaran bahasa Indonesia SDIT
Iqro’ Nogosari, dengan membandingkan
dua kondisi kelas yang berbeda, yaitu kelas
dengan lingkungan yang kondusif dan kelas
dengan lingkungan yang tidak kondusif.
Dalam penelitian ini, uji t diterapkan untuk
menguji apakah terdapat perbedaan yang
signifikan pada hasil belajar siswa antara
kedua kelas tersebut. Menurut (Ramadhani
et al., 2022) uji t merupakan salah satu
teknik statistik yang digunakan untuk
menguji hipotesis terkait perbedaan antara
dua kelompok data yang bersifat
independen, dalam hal ini antara kelompok
siswa yang belajar di kelas kondusif dan
kelompok siswa yang belajar di kelas tidak
kondusif.

Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam memahami
bagaimana pengaruh lingkungan kelas
terhadap hasil belajar siswa di sekolah
dasar. Dengan mengetahui faktor-faktor
yang memengaruhi hasil belajar, pihak
sekolah dan pendidik dapat merancang
strategi pembelajaran yang lebih efektif
dengan menciptakan lingkungan kelas yang
mendukung. Selain itu, hasil penelitian ini
dapat menjadi bahan pertimbangan bagi

pengelola sekolah dalam meningkatkan
kualitas pendidikan dengan memperbaiki
kondisi lingkungan kelas.
METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain
kuantitatif dengan pendekatan eksperimen
komparatif untuk menguji  pengaruh
lingkungan kelas terhadap hasil belajar
siswa. Data penelitian dikumpulkan
melalui observasi langsung terhadap dua
kelas di kelas Ilb dan Ilc SDIT Igro’
Nogosari dengan jumlah masing-masing
siswa tiap kelas berjumlah 20 orang, jadi
total sempel yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 40 siswa. Satu kelas
diidentifikasi memiliki lingkungan yang
kondusif untuk belajar, dengan fasilitas
yang memadai, suasana yang positif, serta
hubungan yang baik antara guru dan siswa
yaitu kelas Ilb. Sementara itu, kelas llc
memiliki  lingkungan yang  kurang
kondusif, dengan masalah  seperti
kebisingan, kekurangan fasilitas, dan
interaksi sosial yang kurang mendukung.

Hasil ~ belajar  siswa  diukur
berdasarkan nilai sumatif tengah semester
yang mencakup materi yang diajarkan
selama setengah semester. Untuk menguji
perbedaan hasil belajar antara kedua
kelompok kelas, dilakukan uji t untuk dua
sampel independen (independent samples t-
test). Uji t dilakukan untuk mengetahui
apakah ada perbedaan yang signifikan
antara rata-rata nilai hasil belajar siswa di
kelas dengan lingkungan kondusif dan
kelas dengan lingkungan tidak kondusif.
Uji t ini bertujuan untuk menguji hipotesis
nol yang menyatakan bahwa tidak terdapat
perbedaan signifikan dalam hasil belajar
siswa di kedua kelas tersebut. Sebelum
dilakukan wuji t perlu dilakukan uji
prasyarat, uji prasyarat yang digunakan
yakni uji homogenitas.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan oleh
peneliti bertujuan untuk menguji pengaruh
lingkungan kelas terhadap hasil belajar
siswa pada kelas Ilb dan llc SDIT Iqro’
Nogosari. Menurut hasil observasi yang
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telah dilakukan Kelas Ilb diidentifikasi
memiliki lingkungan yang kondusif untuk
belajar, dengan dukungan fasilitas yang
cukup, suasana yang mendukung, serta
hubungan yang harmonis antara siswa dan
guru. Sebaliknya, kelas Ilc memiliki
lingkungan yang kurang kondusif, dengan
kebisingan, kekurangan fasilitas, dan
interaksi sosial yang kurang mendukung.

Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah nilai sumatif tengah
semester yang diperoleh dari kedua kelas
tersebut. Nilai ini mencakup materi yang
diajarkan selama setengah semester dan
digunakan untuk mengukur hasil belajar
siswa. Setelah data dikumpulkan, dilakukan
uji t untuk dua sampel independen
(independent samples t-test) (Salim et al.,
2022). Uji t digunakan untuk menguji
perbedaan hasil belajar antara kedua
kelompok  kelas. Namun, sebelum
Tabel 1. Uji Homogenitas

melakukan uji t, terlebih dahulu dilakukan
uji prasyarat. Dalam penelitian ini, uji
prasyarat yang digunakan adalah uji
homogenitas. Uji homogenitas memiliki
tujuan untuk menunjukkan bahwa dua atau
lebih kelompok sempel data diambil dari
populasi yang mempunyai varians yang
sama (Sianturi, 2022). Uji homogenitas
dalam penelitian ini untuk memastikan
bahwa kelas Ilb dan Ilc berasal dari
populasi dengan varians yang Ssama
(homogen).

Berdasarkan hasil uji homogenitas
pada tabel 1. yang dilakukan dengan
menggunakan program SPSS, diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,088. Dengan
demikian, ketika dibandingkan dengan o =
5% atau 0,05 maka nilai signifikansi 0,088
> 0,05, yang menunjukkan bahwa distribusi
data bersifat homogen.

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2  Sig.

HASIL BELAJAR BAHASA  Based on Mean

3,060 1 38 ,088

INDONESIA Based on Median 2492 1 38 ,123
Based on Median and 2,492 1 28,704 ,125
with adjusted df
Based on trimmed mean 3,135 1 38 ,085

Berdasarkan hasil uji menggunakan
program SPSS pada tabel 2. Hasil Uji Mean
menunjukkan bahwa rata-rata nilai hasil
belajar siswa dalam mata pelajaran bahasa
Indonesia di kelas Ilb (dengan lingkungan
yang kondusif) lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas llc (dengan lingkungan yang
tidak kondusif). Berdasarkan perhitungan
menggunakan bantuan program SPSS,
diperoleh nilai rata-rata kedua kelas
Tabel 2. Hasil Uji Mean

tersebut sebagai berikut: Untuk kelas
dengan lingkungan kondusif yakni kelas I1b
memiliki rata-rata nilai hasil belajar dalam
mata pelajaran bahasa Indonesia adalah
sebesar 89,45. Sementara itu, kelas Ilc yang
memiliki lingkungan kelas tidak kondusif
mencatatkan rata-rata nilai hasil belajar
dalam mata pelajaran bahasa Indonesia
sebesar 79,50.

Group Statistics

KELAS N Mean

Std. Std. Error
Deviation Mean

HASIL BELAJAR BAHASA
INDONESIA

Kelas B 20 89,45 5,296 1,184
Kelas C 20 79,50 8,256 1,846




Elementary School 12 (2025) 240 — 247

Berdasarkan perhitungan pada tabel
3. Hasil Uji-t, diketahui bahwa nilai sig.(2-
tailed) 0,000 ketika dibandingkan dengan a.
= 5% atau 0,05 maka 0,000 < 0,05.
Kemudian diperoleh nilai t-hitung pada
tabel 3 sebesar t = 4,537 dengan derajat
kebebasan (df) sebesar 38 maka nilai t-tabel
dengan (o = 0,05) sebesar 2,024. Dengan
Tabel 3. Hasil Uji-t
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demikian, diperoleh nilai t-hitung sebesar
4,537 yang lebih besar daripada t-tabel
2,024. Ini menunjukkan bahwa ada
perbedaan yang signifikan dalam hasil
belajar dalam mata pelajaran bahasa
Indonesia siswa di kelas Il yang memiliki
lingkungan kondusif maupun kelas 11 yang
memiliki lingkungan tidak kondusif.

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality
of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Interval of
Sig. Std. the
(2- Mean Error Difference
Sig tailed Differenc Differenc Lowe Uppe
F . t df ) e e r r
HASIL Equal 3,06 ,08 4,53 38 ,000 9,950 2,193 5,510 14,39
BELAJAR variance 0 8 7 0
BAHASA s
INDONESI assume
A d
Equal 4,53 32,37 ,000 9,950 2,193 5,484 14,41
variance 7 4 6
s not
assume
d

Kelas llb, yang dilengkapi dengan
fasilitas memadai, suasana belajar yang
positif, dan hubungan yang harmonis antara
guru dan siswa, menunjukkan bahwa hasil
belajar dalam mata pelajaran bahasa
Indonesia lebih baik dibandingkan dengan
kelas llc, yang memiliki lingkungan kelas
yang kurang mendukung (tidak kondusif).
Kelas llc yang terpapar masalah
kebisingan, kekurangan fasilitas, dan
kurangnya interaksi sosial yang
mendukung, menyebabkan siswa
mengalami kesulitan dalam fokus dan
mengoptimalkan potensi belajar mereka
pada mata pelajaran bahasa Indonesia di
kelas II.

Berdasarkan hasil penghitungan
data menunjukkan bahwa kelas dengan
lingkungan kondusif yakni, kelas Ilb
memiliki rata-rata hasil belajar yang lebih
tinggi sebesar 89,45 dibandingkan dengan
kelas yang tidak kondusif yakni, kelas llc
yang memiliki rata-rata hasil belajar
sebesar 79,50. Diperkuat dengan hasil uji t
yang dilakukan menunjukkan bahwa
perbedaan antara hasil belajar bahasa
indonesia siswa di kelas Ilb dan kelas Ilc
adalah signifikan secara statistik. Nilai sig.
(2-tailed) sebesar 0,000 yang lebih kecil
dari 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis nol
yang menyatakan tidak ada perbedaan
signifikan antara kedua kelas dapat ditolak.
Artinya, faktor lingkungan kelas memang
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mempengaruhi  hasil  belajar bahasa
Indonesia siswa.

Oleh karena itu, temuan dari
penelitian ini mengindikasikan bahwa kelas
I1b, yang memiliki lingkungan kelas yang
mendukung  (kondusif),  memberikan
dampak yang signifikan terhadap hasil
belajar bahasa Indonesia siswa.

Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Safitri & Ginting,
2024) berjudul “Peran Keterampilan
Mengelola Kelas dalam Meningkatkan
Minat belajar Siswa” yang menyatakan
bahwa lingkungan yang mendukung, baik
dari segi fasilitas, suasana, maupun
hubungan antara guru dan siswa, dapat
memotivasi dan meningkatkan konsentrasi
siswa dalam proses belajar, yang pada
akhirnya berpengaruh terhadap
peningkatan hasil belajar mereka. Di
samping itu, hal ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Winei et
al., 2023) berjudul “Dampak Lingkungan
Sekolah terhadap Hasil Belajar dan
Kesehatan Mental Siswa”  yang
menunjukkan bahwa lingkungan sekolah
yang kondusif dapat memberikan dampak
yang menguntungkan terhadap pencapaian
belajar dan kesejahteraan mental siswa.
Tidak hanya itu, penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Martina et al., 2019) berjudul “Pengaruh
Lingkungan Sekolah Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 9
Tulung Selapan Kabupaten Oki” yang
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
lingkungan sekolah terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran PAI di SMPN 9
Tulung Selapan kabupaten OKi.

Berdasarkan penelitian terdahulu
yang relevan tersebut berhubungan dengan
pengaruh lingkungan kelas terhadap hasil
belajar siswa memiliki perbedaan dan
persamaan dengan  penelitian  yang
dilakukan oleh peneliti. Penelitian yang
dilakukan oleh (Safitri & Ginting, 2024)
mempunyai persamaan penelitian dengan
penelitian  peneliti  yaitu, sama-sama
melibatkan lingkungan kelas. Sementara

perbedaannya, penelitian tersebut untuk
mengetahui peran keterampilan mengelola
kelas dalam meningkatkan minat belajar
siswa sedangkan penelitian peneliti untuk
mengetahui  pengaruh lingkungan kelas
terhadap hasil belajar bahasa indonesia
siswa. Kemudian penelitian yang dilakukan
olen (Winei et al., 2023) mempunyai
persamaan penelitian dengan penelitian
peneliti  yaitu, sama-sama melibatkan
lingkungan siswa. Sementara
perbedaannya, penelitian tersebut untuk
mengetahui dampak lingkungan sekolah
terhadap hasil belajar dan kesehatan mental
siswa sedangkan penelitian peneliti untuk
mengetahui pengaruh lingkungan kelas
terhadap hasil belajar bahasa indonesia
siswa. Selain itu, penelitian yang dilakukan
oleh (Martina et al., 2019) mempunyai
persamaan penelitian dengan penelitian
peneliti yaitu, sama-sama melibatkan hasil
belajar siswa. Sementara perbedaannya,
penelitian tersebut untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh lingkungan
sekolah terhadap hasil belajar pada mata
pelajaran  Pendidikan Agama Islam
sedangkan penelitian  peneliti  untuk
mengetahui pengaruh lingkungan kelas
terhadap hasil belajar bahasa indonesia
siswa.

Berdasarkan  uraian  penelitian
terdahulu tersebut semakin memperkuat
hasil penelitian peneliti bahwa lingkungan
kelas berpengaruh terhadap hasil belajar
khususnya dalam mata pelajaran bahasa
indonesia siswa kelas Il SDIT Iqro’
Nogosari. Hasil penelitian ini menegaskan
pentingnya  menciptakan  lingkungan
belajar yang kondusif agar hasil belajar
siswa bisa optimal. Penelitian ini juga
memberikan wawasan yang berharga bagi
pendidik dan pengelola sekolah untuk lebih
memperhatikan kondisi lingkungan kelas
sebagai faktor penting dalam meningkatkan
kualitas pendidikan dan hasil belajar siswa.
KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini
adalah bahwa lingkungan kelas memiliki
pengaruh signifikan terhadap hasil belajar
bahasa Indonesia siswa kelas Il SDIT Iqro’
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Nogosari. Hasil analisis data
mengungkapkan  bahwa kelas dengan
lingkungan kondusif (kelas 1lb) memiliki
rata-rata hasil belajar yang lebih tinggi
yakni sebesar 89,45 dibandingkan dengan
kelas yang tidak kondusif (kelas llc) yang
memiliki rata-rata hasil belajar sebesar

79,50. Hasil analisis data diperkuat dengan

Uji t yang dilakukan menunjukkan bahwa

terdapat perbedaan antara hasil belajar

bahasa Indonesia siswa di kelas Ilb dan
kelas Ilc adalah signifikan secara statistik.

Nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05

menunjukkan bahwa hipotesis nol yang

menyatakan tidak ada perbedaan signifikan
antara kedua kelas dapat ditolak. Artinya,
pengaruh lingkungan kelas memang
mempengaruhi  hasil  belajar  bahasa

Indonesia siswa.
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